


H Abdul Malik Karim Amrullah atau yang biasa dikenal dengan
sebutan buya Hamka, lahir di Sungai Batang, Maninjau Sumatera Barat
pada hari Ahad, tanggal 17 Februari 1908 M./13 Muharam 1326 H,* la
wafat pada tanggal 24 Juli 1981 di Jakarta. Belakangan ia diberikan gelar
Buya yaitu panggilan untuk orang Minangkabau yang berasal dari kata abi,
abuya dalam bahasa Arab yang berarti ayahku, atau seseorang yang

dihormati.®

Ayahnya, . Dr. H. Abgdyl Kgri mrullah yang dikenal dengan
sebutan Haji R m’ﬁm SurN /ggﬁ if bergelar Tuanku Pauh
Pariaman Néo, 3 r@

I yangsjuga dikenal
denga %(an

Amrullah juga

Dr. B Abdullah
e

n@)elopor

dalgh==gelopor

i da@akkah

Bagindo Nan

engawali

‘ ng tuanya
dah

: i yem. . : aninjau ke
Padang P - m / p@ kaum muda
minangkabau ady ta 914 i anyakan anak-anak
sebayanya, dalam usia ta?Rl—@iBm;] ke sekolah desa.**Pada

tahun 1916, ketika Zainuddin Labai el-Yunusi mendirikan sekolah
Diniyah (sore) di Pasar Usang Padang Panjang, Hamka dimasukkan oleh

ayahnya ke sekolah tersebut. Akhirnya pada pagi hari Hamka pergi belajar

37 Avif Alfiyah, ‘Metode Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar’, Jurnal Ilmiah limu
Ushuluddin, 15.1 (2017), 25-35.

%8Badiatul Razikin (dkk.), 101 Jejak Tokoh Islam (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), 188.
%9Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz | (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004), 1-2.

“Hamka, Tafsir al-Azhar, 2

“1Badiatul Rozigin and others, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (e-Nusantara, 2009) hal 189..
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ke sekolah desa, sore hari ia belajar ke sekolah Diniyah yang baru
didirikan itu, dan malam hari ia belajar mengaji. Seperti itulah aktifitas
keseharian Hamka di masa kecilnya.

Pada tahun 1918, di saat Hamka baru berusia 10 tahun dan sudah
dikhitan di kampung halamannya Maninjau, di waktu yang sama ayahnya
kembali dari perlawatan pertamanya ke tanah Jawa, surau Jembatan Besi
tempat ayahnya memberikan pelajaran agama dengan sistem lama diubah
menjadi madrasah-yang kemyehan dikepal dengan nama Thawalib School.
Dengan harapa &gﬁk&gkm@&ama sepertinya, Syaikh
Abdul* Kari IX(ullah o Q. Hamka hawalib, School dan

befh ) sikal(d';lh diberlakukan

....... ) i PRk q jaran masih

" Hamka tidak
yang#lidirikan
ek tersebut

Fosec
memang ti narik
tetapi dipaksakéanydari

melakukan pelarian

School itu

1 san-h uh dari dalam,
hal _inj m&/ membuat hamka
g l@/ a menenggelamkan diri di

sebuah perpustakaan yang didirikan oleh Zainuddin Labai el-Yunusi dan

Bagindo Sinaro, yang diberi nama Perpustakaan Zainaro. Pelarian ini
merupakan hal yang positif karena banyak memberikan andil bagi
perkembangan imajinasi di masa kanak-kanak serta kemampuan bercerita
dan menulis di belakang hari.Pada masa-masa pendidikannya, hamka juga

pernah dikirim untuk belajar di sekolah Syaikh Ibrahim Musa Parabek, di

42Rozigin and others.lbidhal 189.
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Parabek Bukit Tinggi, namun ini juga tidak berlangsung lama karena pada
tahun 1924, Hamka meninggalkan Ranah Minang dan berangkat ke
Yogyakarta.Secara keseluruhan masa pendidikan formal yang pernah di
tempuh hamka hanya sekitar tujuh tahun lebih, yaitu antara tahun 1916
sampai tahun 1924.43

Menginjak usia 29 tahun, Buya Hamka memulai aktifitas kerjanya
dengan menjadi seorang guru agama di perkebunan Tebing Tinggi. Hamka
kemudian meneruskan karir sekagai seorang. pengajar di Universitas
Islam Jakarta KKQNA"SMN@Ei Padang Panjang dari

a2 atalah itu

i tahun

tahuns1957 @( sebagai seorang

rektor men@t sebagai guru

Seor, pegawai

“““““

Majelis Syura
akukan
i filsafat,

maupun

[52\ ema \ asa—"2 mg&T an Inggris), dia
meneliti~karyadulgma- Islam -' ngah seperti Zakki
Mubaérak, Jurji-Zaydan® ¢ -QA hde—Mushthafa al-Manfal(ti, dan

Husain Haykal serta karya-karya para sarjana Barat (Inggris, Perancis, dan

Jerman) seperti Albert Camus,William James, Sigmund Freud, Arnold

Toynbee, Jean Sartre, Karl Marx, dan Pierre Loti.*®

“43Badiatul Razikin (dkk.), 101 Jejak Tokoh Islam, 188-189.
44Badiatul Razikin (dkk.), 101 Jejak Tokoh Islam, 191
“5Badiatul Razikin (dkk.), 101 Jejak Tokoh Islam, 191
46Badiatul Razikin (dkk.), 101 Jejak Tokoh Islam, 188
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Buya Hamka juga merupakan tokoh yang aktif di bidang media
massa. Dia pernah menjadi wartawan di beberapa media seperti Pelita
Andalas, Seruan Islam, Bintang Islam, dan Seruan Muhammadiyah.Pada
tahun 1928, hamka pernah menjadi editor majalah Kemajuan Masyarakat.

Dan pada tahun 1932, dia menjadi editor dan menerbitkan majalah
al-Mahdi di Makassar.Selain itu, dia juga menjadi editor majalah seperti
Pedoman Masyarakat, Panji Masyarakat, dan Gema Islam.*’"Hamka pernah
menerima beberapa anuger sional-dan internasional seperti
anugerah keh Aﬁg N ah (Doctor  Honoris

Kersnas al-Azhac 58)d an a ‘penghormatan

Causa).*8d
untuk &5 da dari Universitas
‘KehanBsdan - gka gabdiannya

n Wstik yang

IS yang

ik yang

\@ nun, Di Bawah
Isl dan Demokrasi,

engembara di Lembah Nil,

kar y;

ara ‘ L teg /
yang d|t Jan me \
L1ndungan 4’
Perkembangan-Tasaw ﬁ hgm\/l

Di Tepi Sungai Dajlah, Islam dan Kebatinan, Ekspansi Ideologi, Falsafah

Ideologi Islam, Urat Tunggang Pancasila, Adat Minangkabau Menghadapi

47Badiatul Razikin (dkk.), 101 Jejak Tokoh Islam, 189-190.

“*8Dalam buku karangan dengan judul “Mengapa Dinamai Tafsir al-Azhar” dijelaskan kalau Buya
Hamka adalah orang yang pertama kali menerima gelar dari Universitas al-Azhar,
lihatselengkapnya di Hamka, Tafsir al-Azhar, 46.

49Badiatul Razikin (dkk.), 101 Jejak Tokoh Islam, 190.
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Revolusi, Muhammadiyah di Minangkabau, dan karyanya yang begitu

masyhur, yakni Tafsir al-Azhar Juz 1-30, dan masih banyak lagi.>°

C. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir Al-Azhar

Tafsir Hamka dinamakan al-Azhar karena serupa dengan nama
masjid yang didirikan di tanah halamannya, Kebayoran Baru.**Nama ini
diilhamkan oleh Syaikh Mahmud Syalthuth dengan harapan agar benih
keilmuan dan pengaruh intelektual tumbuh di Indonesia.®?Hamka awalnya
K ui ih;a[ subuh pada jama’ah masjid
gl urah%luz XV.Tafsir ini
" ara ng disampaikan

k.ye@ i telah

ma Islam’

g@najalah

mengenalkan tafsirnya t

al-Azhar Keba

Pena%
mene l&'ﬁuh ’

964-21

menulis

ia yatd arhad al dukungan
yang te = kan N . ama san” dari Aceh,
Sumatera T1 ale dm) lama’ di al-Azhar,
Syaikh Muhammad aljzj R "LB ad Sharbasi, dari Makassar,

0Badiatul Razikin (dkk.), 101 Jejak Tokoh Islam, 191-192.

*IHamka, Tafsir al-Azhar, 43. Hal ini sebagaimana yang dituliskan dalam tafsirnya: “Langsung
saya berikan nama baginya Tafsir al-Azhar, sebab “tafsir” ini timbul di dalam mesjid agung al-
Azhar, yang nama itu diberikan oleh Syaikh Jami’ al-Azhar sendiri.” Lihat selengkapnya dalam
mugaddimah tafsirnya hamka, Tafsir al-Azhar, 48.

2Hamka, Tafsir al-Azhar, 48.

%31slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermeneutika Hingga Ideologi (LKIS Pelangi
Aksara, 2013) hal 50.

S4Lihat: Badiatul Razikin (dkk.), 101 Jejak Tokoh Islam, 191 dan Islah Gusmian, Khazanah Tafsir
Indonesia Indonesia, 59.
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Banjarmasin, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat dan lain-lain.>>Pada tahun
1967, akhirnya Tafsir al-Azhar pertama kali diterbitkan.®

Tafsir ini menjelaskan latar hidup penafsirnya secara lugas.la men-
zahirkan watak masyarakat dan sosio-budaya yang terjadi saat itu. Selama
20 tahun, tulisannya mampu merekam kehidupan dan sejarah sosio-politik
umat yang getir dan menampakkan cita-citanya untuk mengangkat
pentingnya dakwah di Nusantara. Penahanan atas dirinya malah

memperkuat |It|zam dan nya serta mampu mencetuskan
ik] n pandangan hidupnya:

semangat_dan k

“Seb ---- Bl selaln m gerjakan “tafsir”
ini‘di |an g A \ mpal{s‘angat luas buat
‘ %/ke 4n-dan tdhajju s s #€hgah \malam,

di waktu

an salaf, asbab
la turut

an  dan

gsar Hamka

r SAfV|e 4
dalam o un Isi “1lmu  yang
melahirkan sejaAJénP erg i .
Adapun-tujuan terp ‘ mllsan Tafsir al-Azhar adalah

untuk memperkuat dan memperkokoh hujjah para muballigh dan

mendukung gerakan dakwah.®°
D. Sistematika Kitab Tafsir Al-Azhar

%5Hamka, Tafsir al-Azhar, 55

%6|slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Indonesia, 60.
5"Hamka, Tafsir al-Azhar, 56-57

%8Hamka, Tafsir al-Azhar, 3.s

%Hamka, Tafsir al-Azhar, 58.

80Hamka, Tafsir al-Azhar, 6.
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Dalam menyusun Tafsir Al-azhar, Hamka menggunakan
sistematika tersendiri yang akan dijelaskan sebagai berikut, yaitu:

1. Menurut susunan penafsirannya, Buya Hamka menggunakan
metode tartib utsmani yaitu menafsirkan ayat secara runtut berdasarkan
penyusunan Mushaf Utsméani, yang dimulai dari Surah al-Fatihah sampai
Surah al-Né&s. Metode tafsir yang demikian disebut juga dengan metode
tahlili.

2. Dalam setlap rah.dica n sebuah pendahuluan dan pada
bagian akhir da AS HN: memberlkan ringkasan

berupa pesa hat o. |brah-|brah dari

r anisebuah

a, jumlah

a
ah‘Fatlhah

ditysemkan di

e ek 3* terdiri
dmeb o je

bahasa
| [ dengan
penj atu /s I limabelas

halaman

aA\)gfm mlaskg@ \e;arah dan peristiwa
kontemporer. Sebagali r Hamka terhadap pengaruh

orientalisme atas gerakan-gerakan kelompok nasionalisme di Asia pada

awal abad ke 20.%

81Farichatuz Zulfa, ‘Pengelolaan Hartaanak yatim dalam al-Qur‘an menurut M. Quraish Shihab dan
Hamka’ (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015) hal 50.

82 ihat selengkapnya di HAMKA, Tafsir al-Azhar, 79

83Howard M Federspiel, ‘Kajian Al-Qur’an Di Indonesia, Terj’, Tajul Arifin. Bandung: Mizan,
1996 hal 140.

®4Bandingkan dengan Tafsir al-Bayan karya Hasbi al-Shiddigi dan Tafsir al-Qur’anul Karim karya
Halim Hasan yang mana keduanya muncul bersamaan dengan Tafsir al-Azhar. Tapi hanyaHamka
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6. Terkadang disebutkan pula kualitas hadis yang dicantumkan
untuk memperkuat tafsirannya tentang suatu pembahasan. Sebagai contoh
yakni dalam pembahasan tentang Surah al-Fatihah sebagai rukun
sembahyang, hadis tentang imam yang membaca Surah al-Fatihah dengan
jahr, hendaklah makmum berdiam diri mendengarkan. “Dari Abu Hurairah
bahwasanya Rasulullah Saw. berkata: sesungguhnya iman itu lain tidak
telah dijadikan menjadi ikutan kamu, maka apabila dia telah takbir,

hendaklah kamu.takbir la membaca, maka hendaklah

kamu berdiam ASMN lf/l] R bérlima, kecuali al-
gis o shah e

i an terrc{ ema tertentu dan

Turmud2| d

B (EPROee memahkan

~ g ' a dan di sini
tidak'ada p% Lz o dicantumkan:
PR@ sw Seolk oo La i i 5
a

Dan Mata keridhaan gelap tidak melihat cacat Sebagai juga mata
kebencian hanya melihat yang buruk saja.”

lah yang mampu membicarakanmasalah kontemporer. Inilah salah satu keistimewaan kitab Tafsir
al-Azhar. Lihat selengkapnya Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia; Dari
Mahmud Yunus Hingga Quraish Shihab, terj. Tajul ‘Arifin (Bandung: Mizan, 1996), 142143.
®Hamka, Tafsir al-Azhar, 119.

®Hamka, Tafsir al-Azhar, 116-120

’"Hamka, Tafsir al-Azhar, 121-128.

®8Hamka, Tafsir al-Azhar, 130-133.

89Hamka, Tafsir al-Azhar, 130-133.

"®Hamka, Tafsir al-Azhar, 100.
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8. Di dalam Tafsir al-Azhar, nuansa Minang pengarangnya tampak
sangat kental. Sebagai contoh ketika Buya Hamka menafsirkan surah
‘Abasa ayat 31-32, yaitu:

CORVoQED @O 8 BHOL @O Do x> O ¢d0
KAEHAT AW AHAEQ OO A D @D €KL S

Artinya: dan buah-buahan serta rumput-rumputan (31) untuk
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu (32)."*

Buya Ham ﬁ ﬁengan
“Berpuluh n% ahan segar ya akan oleh manusia,
dehma,

sejak d ang, { mangga, dan
berbaQat pla rik panas, sebagai

‘pa

lain-lain,

ka inatang

“ telgsa se!ali lﬁl yang
yang

J ngsat.

h buah dak tumbuh di

1. Menu t%
Buya Ha % |r b| al-lgtiran karena
penafsirannya tidak hanya enggunakan al-Qur’an, hadis, pendapat
sahabat dan tabi’in, serta riwayat dari kitab-Kitab tafsir al-mu’tabarah saja,
tetapi juga memberikan penjelasan secara ilmiah (ra’yu) apalagi yang
terkait dengan masalah ayat-ayat kauniyah. Buya Hamka tidak pernah
lepas dengan penggunaan metode tafsir bi al-ma’tsur saja, tapi ia juga

menggunakan metode tafsir bi al-ra'y yang mana keduanya dihubungkan

""Hamka, Tafsir al-Azhar, 100.
?Hamka, Tafsir al-Azhar, 8
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dengan berbagai pendekatan-pendekatan umum, seperti bahasa, sejarah,
interaksi sosio-kultur dalam masyarakat, bahkan dia juga memasukan
unsur-unsur keadaan geografi suatu wilayah, serta memasukan unsur cerita
masyarakat tertentu untuk mendukung maksud dari kajian tafsirnya.

Dalam mukaddimah Tafsir al-Azhar, Buya sempat membahas
kekuatan dan pengaruh karya-karya tafsir yang dirujuknya, seperti Tafsir
al-Razi, al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari, Ruh al-Ma’ai karya al-Alusi,”
al-Jami’ li Ahkam al-Qur urthubi, Tafsir al-Maraghi, al-
Qasimi,al-Khazj rS; Niyr Hamka memelihara
sebaik=baikn ‘%bungan j | denga @I antara riwayah

deng %yé emin pendapat orang
yafé;a

nMengalaman

dani=Sefrah al-

tafs*berupa

masalah

dibandin @ : .

lain. O\/
4. Menurut Keluasan PemPROB

Hamka menggunakan metode tafshili yaitu tafsir yang

penafsirannya terhadap al-Qur’an berdasarkan urutan-urutan ayat secara

"8Hamka, Tafsir al-Azhar, 255.

74“Tafsir yang amat menarik hati penafsir buat dijadikan contoh ialah tafsir al-Manar karangan
Sayid Rasyid Ridha, berdasar kepada ajaran tafsir gurunya Syaikh Muhammad Abduh. Tafsir ia
ini, selain dari menguraikan ilmu berkenaan dengan agama, mengenai hadis, figh dan sejarah dan
lain-lain, juga menyesuaikan ayat-ayat itu dengan perkembangan politik dan kemasyarakatan,
yang sesuai dengan zaman di waktu tafsir itu dikarang. Lihat selengkapnya HAMKA, Tafsir al-
Azhar, 41.

Hamka, Tafsir al-Azhar, 40
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ayat per ayat, dengan suatu uraian yang terperinci tetapi jelas dan ia
menggunakan bahasa yang sederhana sehingga dapat dikonsumsi bagi oleh
masyarakat awam maupun intelektual.
5. Corak yang Dipakai

Corak yang mendominasi dalam penafsiran hamka adalah lawn
adabii wa ijtima’l yang nampak terlihat dari latar belakang hamka sebagai
seorang sastrawan sehingga ia berupaya agar menafsirkan ayat dengan
bahasa yang dipahami sempa, gojongan dan-bukan hanya di tingkat
akademisiata m@aASmN@ emberikan penjelasan

berdasarkan Gj,&. sosi s g -\ a u@ﬁemerintahan orde

jang/besadtang) Akan

jik : > eIperce: agi lain, maka
i ai-it PEadRon am (hutangnya) dan
: agzkepada Allah Tukg )ﬁjanganlah kamu
(para saksi) me yer’gék 53 @ Pan_barangsiapa yang
menyembunyikannya, Mak » a l1a adalah orang yang berdosa

hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.®
Adapun terkait kisah isra’iliyyat, Hamka memberikan penjelasan

bahwa itu adalah dinding yang menghambat orang dari kebenaran al-
Qur’an. Kalau di dalam tafsir ini ditemukan riwayat-riwayat isra’iliyyat,

maka tidak lain hanyalah sebagai peringatan saja.’”

5R I Departemen Agama, ‘Al-Qur’an Dan Terjemahnya Al-Jumanatul ‘ali’, Bandung: CV.
Penerbit J-ART, 2005.
""Hamka, Tafsir al-Azhar, 34

56



F. Contoh Penafsiran Buya Hamka
Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh Hamka
dalam menafsirkan suatu ayat:
5. Al-Qur’an dengan al-Qur’an
Bunyi potongan Surah al-Fatihah ayat 7:

NOIOXKNGFA> By EON e e SR SONHEIN G
QPP

“Bukan jalan mereka yang dimurkai atasnya”
Tafsirannya{Sia ISaer@

telah diberi @inri petunjuk_ telah diutus l@d@Rasul-Rasultelah
ditirunk%kepa / S nam r@ masih saja
m:@lrut [ Tl kMunteguran
dam, Rasul-

han?, lalah orang yang

k i akhirat dan
RewreT\gan dap” tidak akan

mereka di ha "&1/ an.tidak Dia akan
membersihkan vizab yang pedih”."®

Dan seperti itulah, tidak diajak bercakap oleh Tuhan, tidak

dipandang oleh Tuhan,seakan-akan Tuhan dalam bahasa umum
“membuang muka” apabila berhadapan dengannya. Begitulah nasib orang
yang dimurkai.”

6. Al-Qur’an dengan Hadis

"8Hamka, Tafsir al-Azhar, 111-112.
®Hamka, Tafsir al-Azhar, 111-112.
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Surah al-Fatihah ayat 6 :aiiedl L) yuall Lisal
“Tunjukilah kami jalan yang lurus”.

Menurut riwayat Ibn Hatim dari Ibn ‘Abbas, menurut beliau
dengan meminta ditunjuki jalan yang lurus, tafsirnya ialah mohon
ditunjuki agama-Mu yang benar. Menurut beberapa riwayat dari ahli hadis,
dari Jabir bin ‘Abdullah bahwa yang dimaksud shirath al-mustaqim adalah

agama Islam. Dan menurut riwayat yang lain, Ibn Mas‘ud mentafsirkan

bahwa yang dimaksud adala S Nh al-Qur an) 80
7. Al-Qur’anden Ay tad-taWi

Surah al- Fat at 6 (
~~~~~~ 4 e oMama’ yaitu

hirath al-

Nsﬂaq : AN PRGN KT @ebagal

araaseehingga

al- Manar

| me‘n'{}

yang.ter

ntang orang

gi a .
a: Yang(&z S kepad m/\{ u ada sampai tetapi
hanya didapat P ng@a-ﬁ n akal, tidak ada tuntutan
agama.
b. Sampai kepada mereka dakwah, atas jalan yang dapat

membangun pikiran. Mereka telah mulai tertarik oleh dakwah itu,

sebelum sampai menjadi keimanannya, ia pun mati.

80Hamka, Tafsir al-Azhar, 105-106.
81Hamka, Tafsir al-Azhar, 106-107.
82Hamka, Tafsir al-Azhar, 114.
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c. Dakwah sampai kepada mereka dan mereka akui, tetapi tidak
mereka pergunakan akal buat berpikir dan menyelidiki dari
pokoknya, tetapi mereka berpegang teguh juga kepada hawa nafsu
atau kebiasaan lama atau menambah-nambah.

d. Yang sesat dalam beramal, atau memutar-mutarkan hukum dari
maksud yang sebenarnya. Kesesatan orang-orang ini timbul dari
kepintaran otak tetapi batinnya kosong daripada iman.Diruntuhkan

T,

\ kata s@i-hari terpisah
urMenghormati

rpm terlebih

sar bahwa

..... AWV eyas AN itﬂbagian

Mela

ja 1 s /
kalimat a 3 UNTURRES Nafiass un@
Pangeran.adalail gglar %ﬁm atmg &/ ,

al di daerah lain

BAB IV

ANALISIS PENAFSIRAN AYAT MUSTADH’AFIN

83Hamka, Tafsir al-Azhar, 114-115.
84Hamka, Tafsir al-Azhar, 91
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